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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kehadirat Allah SWT, yang telah melimpahkan rahmat dan 

hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan penyusunan Laporan 

Pengabdian Kepada Masyarakat ini dengan judul ” Pembuatan Master Plan Pondok  

Pesantren Taklim Tahfidz Qur’an  Lansia Husnul Khotimah Kelurahan Gedawang 

Kec. Banyumanik Kota Semarang”. 

Tujuan pengabdian ini adalah untuk memberikan pelayanan dalam bentuk 

perencanaan master plan pondok pesantren lansia sebagai panduan dalam 

pembangunan pondok pesantren sehingga dapat mempermudah perencanaan 

anggaran dan pelaksanaan pembangunannya. 

Penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah 

membantu dalam pelaksanaan ini, yaitu kepada: 

1. Rektor UNDARIS Ungaran 

2. Ketua LPPM UNDARIS 

3. Dekan Fakultas Teknik UNDARIS 

4. Ketua Program Studi Teknik Sipil UNDARIS 

5. Semua pihak yang telah membantu di dalam kelancaran dan 

tersusunnya laporan ini. 

Hasil pengabdian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pondok  pesantren 

taklim tahfidz qur’an  lansia husnul khotimah kelurahan gedawang kec. Banyumanik 

Kota Semarang pada khususnya, dan masyarakat di masyarakat di RW 10 Kelurahan 

Gedawang pada umumnya dalam pelaksanaan pembangunan pondok pesantren 

lansia.. 

Laporan ini merupakan kerja maksimal dari tim pengabdian. Namun 

demikian, kami menyadari laporan ini masih banyak kekurangan. Untuk itu masukan 

berupa kritik dan saran kami harapkan guna perbaikan di masa yang akan datang. 

Ungaran, 28 Juni 2023  

 

Penulis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Pesantren adalah tempat para santri menuntut ilmu agama dengan mengkaji 

berbagai kitab dimana mereka tinggal sehari-harinya bersama guru-gurunya di satu 

komplek, yang disebut pesantren. Lansia adalah kependekan dari lanjut usia. Selain 

kata lansia, ada beberapa istilah yang dikenal masyarakat untuk menyebut manusia 

lanjut usia, antara lain manula yang merupakan singkatan dari manusia lanjut usia, 

usila kependekan dari usia lanjut dan wulan yang merupakan kependekan dari warga 

usia lanjut (Indriana, 2008). Lanjut usia merupakan fase akhir kehidupan manusia 

setelah melewati beberapa fase sebelumnya, yaitu: fase kanak-kanak, fase remaja dan 

fase dewasa. Fase lanjut usia mula-mula ditandai dengan proses penuaan dan berakhir 

dengan kematian. 

Secara fisik, orang yang memasuki usia lanjut akan mengalami penurunan 

daya ingat dan daya tahan tubuh sehingga memengaruhi tingkat kerentanannya 

terhadap berbagai macam penyakit. Mengenai penurunan daya fisik lansia ini pun 

Allah SWT terangkan terkait kondisi manusia yang Allah ciptakan dari kondisi lemah, 

kemudian menjadi kuat dan kembali menjadi lemah lagi. 

Dalam Ilmu Gerontologi, salah satu cabang ilmu psikologi yang 

mempelajari kehidupan orang lanjut usia menjelaskan bahwa lansia mengalami 

perubahan dalam kehidupannya sehingga menimbulkan beberapa masalah. 

Permasalahan tersebut diantaranya yaitu :  

a. Masalah fisik, fisik lansia yang mulai melemah, sering terjadi radang persendian 

ketika melakukan aktivitas yang cukup berat, indra pengelihatan yang mulai kabur, 

indra pendengaran yang mulai berkurang serta daya tahan tubuh yang menurun, 

sehingga seringsakit.  

b. Masalah kognitif (intelektual), seperti melemahnya daya ingat terhadap sesuatu hal 

(pikun), dan sulit untuk bersosialisasi dengan masyarakat di sekitar.  

c. Masalah emosional, misalnya rasa ingin berkumpul dengan keluarga sangat kuat, 

sehingga tingkat perhatian lansia kepada keluarga menjadi sangat besar. Selain itu, 
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lansia sering marah apabila ada sesuatu yang kurang sesuai dengan kehendak 

pribadi dan sering stres akibat masalah ekonomi yang kurang terpenuhi.  

d. Masalah spiritual, seperti ragu kalau ibadah yang dikerjakannya tidak seperti yang 

dikerjakan orang sehat dan kuat jasmaninya, kesulitan untuk menghafal kitab suci 

karena daya ingat yang mulai menurun, merasa kurang tenang ketika mengetahui 

anggota keluarganya belum mengerjakan ibadah, dan merasa gelisah ketika 

menemui permasalahan hidup yang cukup serius (Kholifah, 2016). 

Pondok  Pesantren Taklim Tahfidz Qur’an  Lansia Husnul Khotimah 

bernaung di bawah Yayasan Lansia Insan Mustaqimah dipimpin oleh bapak 

Soekaryadi, yang sekaligus juga sebagai pendiri. Pondok lansia  ini yang beralamat di 

RT. 10 RW. 02 Kelurahan Gedawang Kecamatan Banyumanik Kota Semarang. Lahan 

yang dipakai pondok ini seluas 380m2, merupakan tanah wakaf dari seorang 

pengusaha sukses di Kota Semarang.  

Saat ini Pondok  Pesantren Taklim Tahfidz Qur’an  Lansia Husnul 

Khotimah memiliki santri mukim berjumlah 6 orang, dan santri kalong kurang lebih 

20 orang. Kegiatan pondok dan yayasan antara lain:  

a. Kajian Takhsin Al-Qur’an 

b. Pengajian umum  

c. Penyediaan ATM beras 

d. Penyediaan Etalase pakaian bekas 

e. Berkebun sayur 

Perencanaan master plan pondok pesantren Al-Qur’an lansia dimaksudkan 

untuk memberikan arahan atau pedoman bagi pengembangan sarana dan prasarana 

pondok pesantren lansia sesuai dengan pedoman perencanaan yang ada dan sesuai 

dengan kebutuhan khusus para lansia sebagaimana dijelaskan di atas.  

 

1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan analisa terhadap kondisi objektif Pondok  Pesantren Taklim 

Tahfidz Qur’an  Lansia Husnul Khotimah Kelurahan Gedawang, terdapat beberapa 

masalah: 

1) Belum adanya pedoman perencanaan pengembangan pondok lansia, sementara 

kegiatan kepondokan sudah mulai berjalan.  
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2) Keterbatasan sarana dan prasarana yang ada saat ini. 

3) Adanya upaya menghimpun donator tetap untuk biaya operasional dan 

pengembangan sarana pondok. 

1.3. Tujuan Kegiatan 

1) Menyusun master plan pondok pesantren tahfidzul qur’an untuk lansia.  

2) Memberikan panduan dalam pembangunan sarana dan prasarana pondok 

pesantren tahfidzul qur’an untuk lansia yang memberikan kenyamanan dan 

kemudahan.   

 

1.4.  Manfaat Kegiatan 

A. Manfaat Bagi Yayasan Pondok  Pesantren Taklim Tahfidz Qur’an  Lansia 

Husnul Khotimah adalah mendapatkan produk perencanaan berupa master 

plan bagi pengembangan pondok pesantren lansia. 

1) Dapat mempermudah penyusunan proposal bantuan kepada para donator. 

2) Dapat digunakan sebagai pedoman pembangunan sarana dan prasarana 

pondok lansia. 

B. Manfaat Bagi Warga Masyarakat Sekitar Pondok 

1) Masyarakat dapat menikmati pondok lansia yang nyaman 

2) Masyarakat dapat terlibat dalam Upaya pembangunan dan pengembangan 

pondok. 

C. Manfaat Bagi Tim Pengabdian Masyarakat 

1) Mendapatkan pengalaman baru dalam perencanaan pondok pesantren 

untuk lansia. 

2) Dapat melakukan pengabdian kepada masyarakat dengan baik dalam 

rangka memenuhi kewajiban tri darma perguruan tinggi.  
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Gambar 1.1. Lokasi Ponpes PTQ Lansia Husnul Khotimah Kel. Gedawang 
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BAB II 

TARGET DAN LUARAN 

 

 

2.1. Target Luaran 

1) Tersusunnya Master Plan Pondok  Pesantren Taklim Tahfidz Qur’an  Lansia 

Husnul Khotimah Kelurahan Gedawang Kec. Banyumanik Kota Semarang. 

2) Tersusunnya desain tata ruang Pondok  Pesantren Taklim Tahfidz Qur’an  

Lansia Husnul Khotimah Kelurahan Gedawang Kec. Banyumanik Kota 

Semarang. 

3) Tersusunnya desain arsitektur Pondok  Pesantren Taklim Tahfidz Qur’an  

Lansia Husnul Khotimah Kelurahan Gedawang Kec. Banyumanik Kota 

Semarang. 

 

2.2. Hasil Luaran  

1) Master Plan Pondok  Pesantren Taklim Tahfidz Qur’an  Lansia Husnul 

Khotimah Kelurahan Gedawang Kec. Banyumanik Kota Semarang. 

2) Gambar desain Pondok  Pesantren Taklim Tahfidz Qur’an  Lansia Husnul 

Khotimah Kelurahan Gedawang Kec. Banyumanik Kota Semarang. 
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

 

 

3.1. Kerangka Pemecahan Masalah 

Proses Pembuatan Master Plan Pondok  Pesantren Taklim Tahfidz Qur’an  

Lansia Husnul Khotimah Kelurahan Gedawang Kec. Banyumanik Kota Semarang 

dilakukan melalui tahapan sebagai berikut: 

1) Menyusun TOR bersama Yayasan Pondok Pesantren Lansia Husnul Khotimah.  

2) Mendata kebutuhan ruangan. 

3) Membuat sketsa desain.  

4) Konsultasi dan diskusi sketsa desain. 

5) Pembuatan gambar desain. 

 

3.2. Realisasi Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan pembuatan Master Plan Pondok  Pesantren Taklim Tahfidz 

Qur’an  Lansia Husnul Khotimah Kelurahan Gedawang dimulai pada tanggal 2 

Januari 2023 – 28 Juni 2023. 

Dalam pelaksanaan kegiatan ini, tim pengabdian terlebih dahulu memahami 

filosofi dan latar belakang pembangunan pondok lansia Husnul Khotimah. Selanjutnya 

dilakukan pendataan kebutuhan dan keinginan Yayasan Ponpes Lansia Husnul 

Khotimah dalam rangka Menyusun konsep hubungan ruang dan bentuk ruang.    

3.3. Khalayak Sasaran 

Sasaran dari kegiatan ini adalah Yayasan Pondok  Pesantren Taklim Tahfidz 

Qur’an  Lansia Husnul Khotimah Kelurahan Gedawang Kec. Banyumanik Kota 

Semarang dan masyarakat di sekitar lokasi pondok pesantren.   

3.4. Metode Pelaksanaan Kegiatan 

1) Brainstorming   

Brainstorming adalah teknik komunikasi untuk saling mendorong anggota-anggota 

lain untuk mengungkapkan dan merumuskan pendapatnya tentang masalah atau 
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topik tertentu. Huda (2013: 158). Dalam pengabdian ini brainstorming dilakukan 

terhadap pengurus takmir masjid dan panitia pembangunan dalam rangka 

mengetahui masalah yang terjadi di lapangan dan apa yang menjadi harapan 

mereka dari pembangunan masjid ini. 

2) Menunjuk perwakilan untuk diskusi intensif terkait dengan masukan dari warga 

sekitar masjid dan jamaah masjid. Metode ini dilakukan untuk mengefektifkan 

komunikasi dan memudahkan membuat kesimpulan, karena jika hal-hal teknis 

dirapatkan Bersama warga maka selain tidak efektif juga tidak efisien. Maka 

dalam hal ini ditunjuk 5 orang perwakilan warga, jamaah, pengurus Yayasan dan 

takmir masjid. Mereka punya tugas menggali aspirasi untuk didiskusikan Bersama 

dengan tim pengabdian. 

3) Peninjauan lapangan,. 

4) Penyusunan desain. 

5) Pengarahan langsung dilapangan. 

6) Memberikan penjelasan atas gambar kepada para tenaga kerja/tukang dengan 

metode deskripsi dan dialog tanya jawab. 

7) Pengawasan pelaksanaan secara langsung di lapangan. 
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BAB IV 

KELAYAKAN LEMBAGA DAN KEPAKARAN 

 

 

4.1. Kelayakan Lembaga 

Program Studi Teknik Sipil Fakultas Teknik UNDARIS mendorong setiap 

dosen untuk melaksanakan tri darma perguruan tinggi yang meliputi kegian 

pengajaran, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat sesuai kompetensi yang 

dimilikinya. Salah satu kompetensi yang dimiliki program studi yang terkait dengan 

pengabdian ini adalah ilmu Struktur Bangunan,   Pondasi, Rencana Anggaran Biaya 

(RAB), manajemen proyek, serta Ilmu Lingkungan. 

4.2. Jenis Kepakaran  

Kegiatan PkM ini dilakukan oleh tenaga ahli yaitu dosen dengan kepakaran 

Struktur Bangunan, Pondasi, RAB dan Manajemen Proyek. Adapun susunan tim 

pengabdian ini beserta kepakarannya adalah: 

1) Abdullah, ST, MT  (Ketua)  : Struktur Bangunan,  

  Manajemen Proyek 

  Ilmu Lingkungan 

2) Drs. Mulyoto, M.Pd. (Anggota 1) : Matematika 

3) Ir. Hartopo, MT (Anggota 2)  : Struktur Beton, Konstruksi Baja 

4) Ir. Totok Apriyanto, MT (Anggota 3) : Bahan Bangunan, Metode Pelaksanaan  

  Konstruksi dan Alat Berat 

5) Ratih Pujiastuti, ST, MT   : Bangunan Air, Saluran Terbuka 
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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

5.1. Hasil Yang Diperoleh 

Hasil yang didapat dari kegiatan pengabdian ini adalah sebuah Master Plan 

Pondok  Pesantren Taklim Tahfidz Qur’an  Lansia Husnul Khotimah Kelurahan 

Gedawang Kec. Banyumanik Kota Semarang. Desain dibuat berdasarkan referensi 

yang ada dan hasil kajian lapangan, termasuk juga menyerap aspirasi dari pengurus 

Yayasan dan pengasuh pondok pesantren. 

Desain Master Plan Pondok  Pesantren Taklim Tahfidz Qur’an Lansia Husnul 

Khotimah ini menempati tanah wakaf yang berada di RT 10  RW 02  Kelurahan 

Gedawang dengan luas lahan 380 m2. Fasilitas yang dibutuhkan untuk 

menyelenggarakan kegiatan kepondokan adalah: 

1. Asrama, terdiri dari ruang tidur beserta kamar mandi di dalamnya. 

2. Ruang kantor yayasan 

3. Ruang musholla 

4. Ruang makan 

5. Ruang aula 

6. Tempat parkir 

7. Taman 

Adapun penempatan dari masing-masing ruangan tersebut adalah dengan 

mempertimbangkan aksesbilitas pengguna dan juga Masyarakat umum yang 

berhubungan dengan pondok pesantren. 

Dengan mempertimbangkan hal tersebut, maka desain penempatan ruangan 

adalah sebagai berikut. 

A. Ruang Asrama 

Ruang asrama ditempatkan di lantai bawah/lantai I dan lantai II. Asrama di lantai I  

diperuntukkan untuk lansia yang lemah fisiknya, dengan pertimbangan kemudahan 
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akses, Adapun asrama yang di lantai II diperuntukkan bagi lansia yang fisiknya 

lebih kuat. Untuk aksesnya disediakan tangga yang cukup nyaman, dengan 

kemiringan tangga yang relative landai. 

B. Ruang Kantor Yayasan 

Kantor Yayasan ditempatkan di lantai III, dengan mempertimbangkan pengelola 

yayasan yang relatif muda, sehingga tidak terlalu kesulitan untuk mencapai ruangan 

ini. 

C. Ruang musholla 

Ruang mushollah dtempatkan di lantai II, dengan pertimbangan dapat dicapai oleh 

para santri pondok. 

D. Ruang makan 

Ruang makan ditempatkan di lantai I untuk memberikan kemudahan bagi para 

santri dan pengurus. 

E. Ruang aula 

Ruang aula direncanakan di lantai 3, dengan pertimbangan ketersediaan lahan,dan 

frekuensi penggunaan yang relatif jarang, hanya untuk kegiatan insidentil. 

F. Tempat parkir 

Tempat parkir berada di depan gedung sekaligus berfungsi sebagai ruang terbuka. 

G. Taman 

Taman didesain sebagai ruang terbuka hijau, berfungsi untuk memberikan 

kenyamanan pada ruang-ruang terbuka. 

 

Gambar 5.1. Gambar Denah Lantai 1 dan Tampak Atas  
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Gambar 5.2. Gambar Denah Lantai 2 dan Lantai 3 

 

Gambar 5.3. Tampak Depan dan Tampak Samping, 

Adapun Rencana Anggaran Biaya Pembangunan Pondok  Pesantren Taklim Tahfidz 

Qur’an  Lansia Husnul Khotimah Kelurahan Gedawang ini akan dibuat pada tahapan 

pengabdian kepada masyarakat selanjutnya. 

5.2. Analisa Terhadap Hasil Yang Diperoleh 

Dengan adanya Master Plan Ponpes PTQ Lansia Husnul Khotimah ini 

perencanaan sarana dan prasarana ponpes lansia beserta rencana pengembangannya 

menjadi terarah. Yayasan juga dapat Menyusun proposal untuk menghimpun donasi 

guna pembangunan sarana dan prasarana fisik pondok lansia.  
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

6.1.  Kesimpulan  

Master plan Ponpes PTQ Lansia Husnul Khotimah ini diharapkan akan  

membantu  Yayasan dan masyarakat dalam memperlancar pelaksanaan pembangunan 

ponpes lansia.  Pendekatan dan komunikasi dengan berbagai pihak yang terkait dengan 

Ponpes PTQ Lansia Husnul Khotimah ini, tokoh masyarakat dan warga masyarakat 

menjadi faktor kunci dari keberhasilan pelaksanaan pembuatan master plan ini. 

6.2.  Saran  

Saran yang dapat kami berikan sehubungan dengan kegiatan pengabdian ini 

adalah pentingnya melakukan pertimbangan pengguna, dan pertimbangan lingkungan 

dalam menyusun perencanaan sarana dan prasarana pondok pesantren lansia. Kasus 

yang sering dijumpai di lapangan bahwa pembangunan sarana dan prasarana tidak 

didahului dengan perencanaan, sehingga berjalannya pembangunan fisik tidar teratur 

dan terkesan tambal sulam.  Masterplan ini dapat menjadi dasar penyusunan Rencana 

Anggaran dan Belanja (RAB) yang dibutuhkan dalam penyusunan proposal. Dokumen 

masterplan ini hendaknya disimpan sebagai pedoman perencanaan fisik bangunan 

pondok pesantren lansia pada masa yang akan datang. 
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Lampiran 

 
Ponpes Lansia Saat ini 

 

Ponpes Lansia Saat ini 
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16 

 

 

 

 


